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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
peer tutoring dengan pendekatan saintifik terhadap peningkatan motivasi dan hasil
belajar materi kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pulau
Morotai. Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pulau Morotai. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring dengan pendekatan
saintifik terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan yang ditunjukkan dengan hasil persentase angket motivasi tergolong tinggi
dan hasil pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan Ha diterima dengan nilai thitung
(5,75) > ttabel (1,68). Besar peningkatan hasil belajar kognitif dengan uji N-Gain sebesar
0,65 dengan kategori sedang. Hasil belajar afektif dan psikomotorik rata-rata siswa
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Abstract

This research aimed to determine the effect of peer tutoring type of cooperative learning
model with a scientific approach on increasing motivation and learning outcomes of
solubility and solubility product of class XI students of SMA Negeri 1 Pulau Morotai.
The research used the experimental types with pretest-posttest control group design.
Population of this research was all eleventh grade student of SMA Negeri 1 Pulau
Morotai. The sample selection was done by cluster random sampling technique. The
results showed that there was a significant effect of the cooperative learning model of
the peer tutoring type with a scientific approach to increasing motivation and learning
outcomes of solubility material and solubility product, as indicated by the results of the
motivational questionnaire percentage, which was high, and the results of testing the
hypothesis that H0 was rejected and Ha was accepted with a value of tcount (5.75) > ttable
(1.68). Great increase in cognitive learning outcomes with the N-Gain test of 0.65 in the
medium category. The average affective and psychomotor learning outcomes of the
experimental class students were better than those of the control class.

1. Pendahuluan
Kimia merupakan mata pelajaran yang tidak terlepas
dari konsep, teori, hukum serta perhitungan. Salah
satu materi pelajaran kimia yang membutuhkan
kemampuan dalam perhitungan yakni kelarutan dan
hasil kali kelarutan. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Sudjana & Wijayanti, 2018) yang mengatakan
bahwa materi kimia kelarutan dan hasil kali kelarutan

merupakan materi yang memuat konsep dan
perhitungan kimia.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia
kelas XI SMA Negeri 1 Pulau Morotai, diketahui
bahwa salah satu materi pelajaran kimia kelas XI
semester genap yang masih dianggap sulit oleh
sebagian besar siswa yaitu kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Hasil analisis guru bahwa kesulitan siswa
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yaitu pada reaksi ionisasi, siswa merasa kesulitan
dalam menguraikan suatu senyawa menjadi ion-
ionnya. Di samping itu, pemahaman siswa tentang
perhitungan kimia juga sangat rendah seperti
menghitung pH larutan dari harga Ksp nya, pengaruh
ion senama dalam larutan serta memperkirakan
terbentuknya endapan berdasarkan harga Ksp. Hasil
wawancara dengan beberapa siswa kelas XII SMA
Negeri 1 Pulau Morotai memperkuat hasil analisis
guru tersebut. Para siswa menyatakan hal yang sama
bahwa materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
cukup rumit dan membingungkan seperti cara
menguraikan suatu senyawa elektrolit menjadi ion-
ionnya serta cara menghubungkan antara kelarutan
dengan pH, ion senama dan meramalkan
terbentuknya endapan.

Berdasarkan observasi di kelas, terlihat bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh guru dan tingkat
motivasi siswa rendah. Hal inilah yang diduga
menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, hendaknya perlu dilakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
proses atau mutu dan hasil pembelajaran adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai
(Pertiwi dkk., 2022) dan (Wedi, 2016).

Model pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring
dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Pembelajaran yang
berlangsung dengan menerapkan model peer tutoring
yaitu peserta didik dituntut untuk mengajar peserta
didik lainnya (Mawarni dkk., 2015). Menurut Amir
(2019), bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
peer tutoring (tutor sebaya) merupakan
pembimbingan atau pelajaran yang diberikan oleh
seorang siswa kepada siswa lain sedangkan antara
pembimbing dan yang dibimbing adalah teman
sekelas atau teman sebangku yang usianya relatif
sama.

Selain model, peranan pendekatan dalam
pembelajaran juga cukup penting. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar adalah
pendekatan saintifik. Rhosalia (2017), mengatakan
bahwa pendekatan saintifik mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran sedangkan
guru sebagai fasilitator. Pratiwi (2014), juga
menjelaskan bahwa pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang agar siswa
secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum, atau
prinsip yang ditemukan melalui tahap-tahap antara
lain mengidentifikasi atau menemukan masalah,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang ditemukan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe peer
tutoring dengan pendekatan saintifik terhadap
peningkatan motivasi dan hasil belajar materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pulau Morotai.

2. Metode Penelitian
a. Tempat danWaktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pulau
Morotai pada semester genap 2022/2023.

b. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah eksperimen dengan desain yaitu pretest-
posttest control group design.

c. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pulau Morotai semester
genap. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
teknik cluster random sampling dengan cara undian
dari populas Oktaviana dan Haryadi (2020), dengan
jumlah 50 siswa.

d. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe peer tutoring dengan pendekatan
saintifik melalui hasil angket motivasi belajar kimia
dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring dengan
pendekatan saintifik dilambangkan dengan X1 tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
peer tutoring dengan pendekatan saintifik
dilambangkan dengan X2.

e. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini dibagi dalam tahap persiapan, tahap pelaksanaan
dan tahap akhir.

f. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring
dengan pendekatan saintifik terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa yaitu dengan menggunakan
angket sedangkan hasil belajar menggunakan teknik
tes untuk ranah kognitif yaitu tes tertulis berbentuk
soal essay sebanyak 10 item pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan sedangkan untuk ranah
afektif dan psikomotorik menggunakan lembar
observasi. Instrumen tes sebelum digunakan terlebih
dahulu dianalisis dengan cara melakukan uji coba
soal pada siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Pulau
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Morotai untuk menguji reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda soal.

g. Teknik Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas
dan uji homogenitas. Setelah dinyatakan normal dan
homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Pada
angket motivasi belajar skala pengukuran
menggunakan skala likert sedangkan pada hasil
belajar ranah kognitif diuji hipotesis dengan uji
anakova sederhana satu jalur yang dilanjutkan
dengan menggunakan rumus skor gain untuk
menghitung besar pengaruh peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe peer tutoring dengan pendekatan
saintifik. Hasil belajar pada ranah afektif serta
psikomotorik dianalisis dengan cara deskriptif
melalui hasil unjuk kerja.

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan rumus:

 
e

eo

f
ff 2

2 


Keterangan:
X2 = Chi kuadrat
f0 = Frekuensi yang diamati
fe = Frekuensi yang diharapkan

dengan kriteria:
Jika 22

tabhit   data tidak normal
Jika 22

tabhit   data normal
Wakhinuddin & Purwanto (2023)

Pengujian homogenitas varians menggunakan uji
Fisher dengan rumus:

terkecilVariansNilai
terbesarVariansNilai

F 

Dengan kriteria:
jika tabhit FF  data tidak homogen
jika tabhit FF  data homogen

Fatayan (2022)

Analisis data angket yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mencari persentase tanggapan
responden tiap item pernyataan menggunakan rumus:

Jumlah skor rata-rata responden = F x SK
N

Keterangan:
F = Frekuensi
SK = Skor variabel
N = Jumlah responden

Lestari (2023)

TP = Jumlah skor rata−rata responden
skor ideal

x 100%

Keterangan:
TP = Tingkat Persetujuan

Aditya dan Jaya (2022)

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring dengan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada
ranah kognitif yaitu menggunakan uji hipotesis
anakova sederhana satu jalur, dengan rumus:
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Keterangan:
th = thitung
Yy(res)1 = rerata Yresidu kelas eksperimen
Yy(res)2 = rerata Yresidu kelas kontrol
RJKYres(D) = rerata jumlah kuadrat dalam kelompok
n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen
n2 = Jumlah siswa kelas kontrol

Mardhatilah dkk. (2022)

Untuk melihat peningkatan hasil belajar yang terjadi
dari sebelum dan sesudah model pembelajaran
diterapkan digunakan rumus Normalized Gain.
Adapun rumus N-Gain adalah:

N-Gain = Nilai posttest−Nilai pretest
Nilai maksimal−Nilai pretest

Tabel 1. Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria N-Gain
N-gain ≥ 0,70 Tinggi

0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain ≤ 0,30 Rendah

Hariyadi dkk. (2022)

Data aspek afektif (sikap) dan psikomotorik
(keterampilan) siswa dianalisis dengan cara deskriptif
melalui hasil unjuk kerja menggunakan rumus:

Skor perolehan =
Skor Siswa

Jumlah Siswa

Nilai = Skor Perolehan
Skor Maksimum

x 100%

Kategori skor penilaian pada ranah afektif dan
psikomotorik dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Skor Penilaian Psikomotorik

Kategori Skor (%)
Baik Sekali (A) 86-100

Baik (B) 76-85
Cukup (C) 60-75
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Kurang (D) < 59
(Avianty & Kartika Sari, 2022)

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
motivasi belajar dari pengisian angket dan hasil
belajar materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yang
meliputi ranah kognitif melalui teknik tes, ranah
afektif dan psikomotorik melalui lembar observasi.

1. Motivasi Belajar
Hasil persentase motivasi belajar siswa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring
dengan pendekatan saintifik pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan seperti terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Data Angket Motivasi

No Indikator Persentase
1 Adanya hasrat dan

keinginan untuk berhasil 92%

2 Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar 86%

3 Adanya penghargaan
dalam belajar 88%

4 Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar 90%

2. Hasil Belajar

1) Uji Coba Soal
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu
dilakukan analisis uji coba instrumen soal berbentuk
essay sebanyak 15 item yang dikerjakan oleh siswa
kelas XII IPA3 SMA Negeri 1 Pulau Morotai yang
berjumlah 20 orang. Berdasarkan hasil analisis
keseluruhan instrumen uji coba soal, maka diperoleh
10 soal yang digunakan dalam penelitian seperti pada
tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Instrumen Soal

Jumlah Nomor Soal
yang Digunakan

Nomor Soal
yang Dibuang

15 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8,
10, 12, 13

4, 9, 11, 14,15

2) Ranah Kognitif

a) Data Pretest dan Posttest
Hasil perhitungan ketuntasan belajar pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan KKM SMA Negeri 1 Pulau Morotai
yaitu sebesar 68 disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pretest, Posttest dan Ketuntasan Hasil
Belajar

Keterangan
Kelas

Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Nilai
tertinggi 12,2 88,8 9,9 71,6

Nilai
terendah 3,4 39,4 2,2 36,6

Nilai rata-
rata 8,16 67,6 6,64 47,28

Tuntas 0 18 (72%) 0 1 (4%)
Tidak
Tuntas 25 7 (28%) 25 24 (96%)

b) Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil perhitungan uji normalitas dan uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Kelas Eksperimen (X1) Kelas Kontrol (X2)
�2hit �2tab �2hit �2tab
7,68 28,869 3,00 30,144
Berdistribusi Normal Berdistribusi Normal

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

Fhitung Ftabel  (taraf
signifikan)

Kesimpulan

1,90 1,98 5% Homogen

c) Uji Hipotesis
Berdasarkan pengujian main effect diperoleh Fhitung =
28,63 > Ftabel = 4,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian dilakukan
uji lanjut dengan menggunakan rumus uji-t anakova
(hipotesis simple effect). Hasil pengujian hipotesis
simple effect dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis Simple Effect

Simple
Effect

Db thitung ttabel  (taraf
signifikan)

48 5,75 1,68 0,05

Berdasarkan tabel 8. maka thitung > ttabel atau 5,75 >
1,68, maka H0 ditolak dan Ha diterima.

Untuk menentukan besar perbedaan hasil belajar
kimia pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
maka digunakan data N-Gain (selisih antara nilai
pretest dan posttest). Hasil uji peningkatan hasil
belajar (skor gain) dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Analisis uji N-Gain

Kelas Nilai N-gain Kategori
Kontrol 0,44 Sedang
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Eksperimen 0,65 Sedang

3) Ranah Afektif
Persentase afektif untuk tiap aspek dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel
10 dan 11.

Tabel 10. Hasil Persentase Aspek Afektif

No Indikator
Kelas Eksperimen
Skor
(%) Kategori

1. Perhatian siswa
terhadap apa yang
dijelaskan oleh
guru/tutor

89 Baik
Sekali

2. Keingintahuan siswa
untuk mempelajari
materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan

81 Baik

3. Kemauan untuk
mencari tahu
informasi/materi dari
sumber yang lain

86 Baik
Sekali

4. Keinginan untuk
mengolah informasi
yang ada.

87 Baik
Sekali

5. Mempresentasikan
hasil pembelajaran
dengan sopan dan
ramah atau
penghargaan
terhadap pendapat
teman kelompok dan
antar kelompok yang
mempresentasikan
hasil pembelajaran

87 Baik
Sekali

Jumlah 430

Rata-rata 86 Baik
Sekali

Tabel 11. Hasil Persentase Aspek Afektif

No Indikator
Kelas Kontrol
Skor
(%) Kategori

1. Perhatian siswa terhadap
apa yang dijelaskan oleh
guru

75 Cukup

2. mempelajari
Keingintahuan siswa
untuk materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan

67 Cukup

3. Kemauan untuk mencari
tahu informasi/materi
dari sumber yang lain

70 Cukup

4. Keinginan untuk
mengolah informasi
yang ada

68 Cukup

5. Menghargai guru dan
teman 67 Cukup

Jumlah 347
Rata-rata 69,4 Cukup

4) Ranah Psikomotorik
Hasil analisis penilaian psikomotorik dapat dilihat
pada tabel 12 dan 13.

Tabel 12. Hasil Persentase Aspek Psikomotorik

No Indikator

Kelas
Eksperimen

Skor
(%) Kategori

1. Memperhatikan dan
mencatat bahan
pelajaran dengan baik
dan sistematis

88 Baik
Sekali

2. Mengangkat tangan dan
bertanya kepada guru
mengenai bahan
pelajaran yang belum
jelas

88 Baik
Sekali

3. Membuka internet
ataupun mencari sumber
materi pelajaran dari
buku lain

92 Baik
Sekali

4. Mengolah semua
informasi yang didapat
sehingga dapat
memberikan
respon/tanggapan

89 Baik
Sekali

5. Mampu menyampaikan
/mempresentasikan hasil
pembelajaran

88 Baik
Sekali

Jumlah 445

Rata-rata 89 Baik
Sekali

Tabel 13. Hasil Persentase Aspek Psikomotorik

No Indikator
Kelas Kontrol
Skor
(%) Kategori

1. Mencatat materi
pelajaran dengan baik
dan sistematis

75 Cukup

2. Mengangkat tangan dan
bertanya kepada guru
mengenai bahan
pelajaran yang belum
jelas

66 Cukup

3. Mencari sumber materi
pelajaran dari buku lain 70 Cukup

4. Mengolah semua
informasi yang didapat
sehingga dapat
memberikan
respon/tanggapan

68 Cukup

5. Mampu menyampaikan 69 Cukup
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/ mempresentasikan
kesimpulan hasil
pembelajaran
Jumlah 348
Rata-rata 69,6 Cukup

B. Pembahasan
1. Motivasi Belajar
Pernyataan angket motivasi terdiri atas 4 indikator
yang dinilai, yaitu indikator (1) adanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil, indikator (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, indikator (3)
adanya penghargaan dalam belajar dan indikator (4)
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Hasil
rata-rata persentase angket motivasi setiap
indikatornya tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa setuju menggunakan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe peer
tutoring dengan pendekatan santifik pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Sebagian besar
siswa menganggap pembelajaran ini lebih membuat
siswa berkeinginan untuk berhasil, membuat proses
pembelajaran lebih menarik, menjadikan siswa
belajar bukan karena ingin di puji atau mengharapkan
penghargaan/hadiah dan menjadikan siswa terdorong
untuk belajar atas dasar kemauan sendiri serta adanya
kebutuhan dalam belajar. Indikator adanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil mendapatkan skor tertinggi
ketika pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
peer tutoring dengan pendekatan saintifik dengan
persentase 92%.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring
dengan pendekatan saintifik, sangat dituntut
keaktifan siswa untuk mencari jawaban dari masalah-
masalah yang ditemukan. Turut aktifnya siswa dalam
proses pembelajaran membuat siswa termotivasi
untuk mau dan harus dapat berhasil disetiap
pembelajarannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Salehha dkk. (2020), dimana
dengan diterapkannya model pembelajaran problem
solving berbantuan peer tutoring dapat meningkatkan
kualitas proses suatu pembelajaran yang ditinjau pada
aktivitas siswa. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring dengan
pendekatan saintifik berpengaruh positif terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan.

2. Hasil Belajar
1) Uji Coba Soal
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal (reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda) maka didapat
soal yang layak digunakan yaitu 10 soal. Semua soal
dalam instrumen tes ini telah memenuhi syarat
validitas dan reliabel yaitu 0,71. Namun, untuk
tingkat kesukaran dan daya pembedanya bervariasi.

Adanya item soal yang mudah dalam instrumen
dimaksudkan agar dapat membangkitkan semangat
bagi siswa yang lemah dalam pembelajaran (Berutu
dan Tambusnan, 2018). Digunakannya pula daya
pembeda jelek disesuaikan dengan tingkat kesukaran
di mana menurut Rosyana dkk. (2019), suatu soal
dikatakan telah memiliki daya pembeda apabila nilai
indeks daya pembedanya bernilai positif, yang
artinya bahwa siswa yang termasuk kategori pandai
lebih banyak yang dapat menjawab dengan betul
terhadap butir soal yang bersangkutan, sedangkan
siswa yang dianggap kurang pandai lebih banyak
yang menjawab salah.

2) Ranah Kognitif
Hasil belajar siswa pada ranah kognitif diukur dengan
menggunakan instrumen berupa soal pretest dan
posttest dengan bentuk soal essay sebanyak 10 butir
soal yang diberikan pada kedua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen
mempunyai rata-rata nilai pretest sebesar 8,16
sedangkan kelas kontrol mempunyai rata-rata nilai
pretest sebesar 6,64. Terlihat selisih antara rata-rata
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak
begitu jauh. Dengan demikian, hasil rata-rata pretest
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dikatakan
setara, artinya kondisi awal kemampuan siswa pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebelum dilakukan
penelitian adalah sama.

Hasil ketuntasan belajar siswa untuk kedua kelas
berdasarkan nilai pretest dilihat bahwa tidak ada satu
siswa pun yang tuntas. Hasil pretest yang rendah
dapat dikarenakan siswa belum pernah mempelajari
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Setelah
proses pembelajaran selesai, pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diberikan posttest. Hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Namun, ketuntasan kelas eksperimen lebih tinggi
yaitu 72% sedangkan pada kelas kontrol hanya 4%.
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe peer tutoring dengan pendekatan
saintifik dapat mencapai ketuntasan belajar lebih
tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest kedua kelas,
kemudian diuji normalitas untuk mengetahui sebaran
data pada suatu kelompok apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data kelas eksperimen diperoleh
X2hitung = 7,68 dan X2tabel = 28,869 sedangkan data
kelas kontrol X2hitung = 3,00 dan X2tabel = 30,144.
Dengan demikian pada kedua kelas X2hitung < X2tabel,
maka setiap data hasil belajar berdistribusi normal.
Setelah kedua sampel dinyatakan berdistribusi
normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji
homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah sampel-sampel yang berasal dari
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populasi yang sama tersebut homogen atau tidak.
Hasil perhitungan dengan taraf signifikan α = 5%
diperoleh Fhit = 1,90 dan Ftab= 1,98, sesuai kriteria
pengujian maka Fhitung< Ftabel sehingga dikatakan nilai
hasil belajar siswa pada kedua sampel memiliki
varians yang homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji ini digunakan untuk
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang diajukan
yaitu apakah ada pengaruh peningkatan hasil belajar
siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe peer tutoring dengan pendekatan saintifik.

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji
statistik (uji anakova sederhana satu jalur). Dari hasil
pengujian hipotesis main effect diperoleh hasil Fhitung
= 28,63 dan Ftabel = 4,05. Karena Fhitung > Ftabel atau
28,63 > 4,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian main effect
menunjukan penerimaan hipotesis, oleh karena itu
dilakukan uji lanjut untuk pengujian hipotesis simple
effect. Hasil analisis menunjukkan bahwa thitung = 5,75
dan ttabel =1,678, karena thitung > ttabel maka H0 ditolak
dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe peer tutoring dengan pendekatan saintifik lebih
besar dari pada menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hasil ini membuktikan bahwa proses
pembelajaran di kelas eksperimen dengan model
pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring dengan
pendekatan saintifik berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan.

Selanjutnya, untuk mengetahui besar peningkatan
hasil belajar maka dilakukan analisis skor N-Gain
sehingga diperoleh peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen yaitu 0,65 kategori sedang dan pada
kelas kontrol yaitu 0,44 kategori sedang. Meskipun
peningkatan kedua kelas dalam kategori yang sama,
tetapi kelas eksperimen mempunyai nilai N-Gain
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa kelas
eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring
dengan pendekatan saintifik dibandingkan pada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran
langsung (konvensional).

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
tersebut diantaranya karena pada model pembelajaran
kooperatif tipe peer tutoring dengan pendekatan
saintifik sangat terlihat keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Keaktifan siswa dapat dilihat dari

perhatian siswa terhadap penjelasan guru serta
penjelasan tutor kepada anggota dalam kelompok,
kerja sama dalam kelompok dan saling membantu
dalam menyelesaikan masalah atau tugas yang
diberikan oleh guru. Siswa lebih aktif dalam belajar
sehingga siswa tidak mudah lupa dengan apa yang
telah mereka pelajari sendiri, di mana guru hanya
sebagai kontrol dan fasilitator dalam proses
pembelajaran. Melalui proses pembelajaran ini siswa
dapat belajar mengemukakan pendapat serta
menghargai pendapat orang lain. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaparuddin
dkk. (2020), yaitu pembelajaran menggunakan
metode peer tutoring dengan strategi everyone is a
teacher here dapat membuat siswa lebih aktif dalam
mengikuti proses belajar, menumbuhkan kemampuan
siswa dalam berinteraksi dan saling bekerja sama
dalam kelompok.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe peer tutoring dengan pendekatan saintifik
membuat kegiatan pembelajaran berlangsung aktif,
menimbulkan hubungan kerja sama yang baik antar
teman kelompok, menimbulkan keberanian di dalam
diri siswa untuk mampu mengemukakan pendapat
sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Azzahroh dkk. (2022), mengungkapkan bahwa kelas
yang diajarkan menggunakan model peeer tutoring
lebih efektif dan lebih meningkat dari kelas yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Terjadinya perbedaan hasil belajar dikarenakan
dalam model pembelajaran tutor sebaya (peer
tutoring) dikembangkan keterampilan siswa dalam
bekerja sama, hubungan antara pribadi yang positif
dari latar belakang yang berbeda, menerapkan
bimbingan antar teman dan tercipta lingkungan yang
menghargai nilai-nilai ilmiah yang dapat membangun
motivasi belajar pada siswa dan pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

3) Ranah Afektif
Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan
hasil belajar ranah afektif antara kelas eksperimen
atau siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring dengan
pendekatan saintifik dengan kelas kontrol atau siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional. Kelas eksperimen memiliki perolehan
persentase hasil belajar ranah afektif sebesar 86%
berada pada kategori baik sekali sedangkan kelas
kontrol sebesar 69,4% berada pada kategori cukup.
Perbedaan nilai hasil belajar ranah afektif antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan ada
perbedaan penggunaan model dan pendekatan yang
diterapkan selama proses pembelajaran. Tingginya
hasil belajar afektif dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring dengan
pendekatan saintifik dikarenakan siswa diajar secara
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berkelompok dan dengan cara berdiskusi, siswa yang
tidak paham melalui proses pengamatannya akan
dijelaskan oleh tutor dalam kelompoknya. Bahasa
teman sebaya lebih mudah dimengerti, sehingga akan
meningkatkan perhatian siswa terhadap apa yang
disampaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Razzaq
dan M. Arsyad Ambo Tuo (2016), mengatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe peer
tutoring merupakan bantuan belajar dari teman
sebaya yang dapat menghilangkan kecanggungan,
bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami. Dengan
demikian, penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe peer tutoring dengan pendekatan
saintifik lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar ranah afektif siswa dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional.

4) Ranah Psikomotorik
Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan
hasil belajar ranah psikomotorik antara kelas
ekperimen atau siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring
dengan pendekatan saintifik dengan kelas kontrol
atau siswa yang belajar menggunkan model
pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen
memiliki perolehan persentase hasil belajar ranah
psikomotorik sebesar 89% berada pada kategori baik
sekali sedangkan kelas kontrol sebesar 69,6% berada
pada kategori cukup. Perbedaan nilai hasil belajar
ranah psikomotorik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dikarenakan ada perbedaan penggunaan
model dan pendekatan yang diterapkan selama proses
pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar ranah psikomotorik yang
lebih tinggi pada kelas eksperimen saat diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
peer tutoring dengan pendekatan saintifik pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA
Negeri 1 Pulau Morotai yaitu pada indikator ketiga
yaitu membuka internet ataupun mencari sumber
materi pelajaran dari buku lain sebesar 92%.
Tingginya kegiatan membuka internet ataupun
mencari sumber materi pelajaran dari buku lain
dikarenakan dalam pembelajaran siswa dituntut untuk
mampu mencari sumber bacaan lain yang merupakan
bagian dari langkah pndekatan saintifik sedangkan
pada kelas kontrol peningkatan hasil belajar ranah
psikomotorik yang lebih tinggi yaitu pada indikator
pertama memperhatikan dan mencatat bahan
pelajaran dengan baik dan sistematis sebesar 75%.
Hal ini dikarenakan pada pembelajaran konvensional
siswa terbiasa dengan mendengar dan mencatat apa
yang disampaikan oleh guru melaui kegiatan ceramah
serta penjelasan soal latihan di papan tulis. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe peer tutoring dengan
pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan
psikomotorik siswa lebih baik dibandingkan
pembelajaran menggunakan model konvensional.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
peer tutoring dengan pendekatan saintifik pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan berpengaruh
positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Pulau Morotai yang
ditunjukkan dengan hasil persentase pada indikator
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil (92%),
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar (86%),
adanya penghargaan dalam belajar (88%) dan adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar (90%). Selain
itu, terdapat juga pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe peer tutoring dengan pendekatan
saintifik terhadap peningkatan hasil belajar materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Pulau Morotai sesuai dengan hasil uji
anakova thitung (5,75) > ttabel (1,68). Besar peningkatan
hasil belajar kognitif kelas eksperimen dengan uji N-
Gain sebesar 0,65 dengan kategori sedang. Hasil
belajar pada ranah afektif dan psikomotorik rata-rata
siswa kelas eksperimen yaitu pada kategori baik
sekali sedangkan pada kelas kontrol berada pada
kategori cukup.
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